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ABSTRAK 
 
Pengaturan kerapatan tanam pada galur harapan kapas perlu 
dilakukan agar penggunaan sumberdaya lebih efisien dan tidak 
mengganggu tanaman palawija yang ditumpangsarikan. Pengaturan 
tanaman dilakukan sedemikian rupa untuk memberikan ruang tumbuh 
yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  
Penelitian kerapatan tanam galur harapan kapas pada sistem tumpangsari 
dengan jagung dilakukan di lahan petani di Desa Pendem, Kecamatan 
Ngaringan, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah pada lahan kering/tadah 
hujan dari bulan Desember 2002 hingga Mei 2003. Tujuan penelitian 
untuk mendapatkan kerapatan tanam yang sesuai pada galur harapan kapas 
pada sistem tumpangsari dengan jagung. Percobaan disusun dalam 
rancangan petak terbagi dengan varietas sebagai petak utama dan 
kerapatan tanaman sebagai anak petak yang diulang 3 kali dan 2 ulangan 
monokultur kapas dan jagung. Sebagai petak utama adalah 3 varietas/galur 
kapas: 88003/16/2,  92016/6, dan Kanesia 7; dan anak petak terdiri dari 
tiga kerapatan tanam :  2 : 2 (2 baris kapas dan 2 baris jagung); 2 : 3  (2 
baris kapas dan 3 baris jagung); dan 3 : 2 (3 baris kapas dan 2 baris 
jagung).  Hasil penelitian  menunjukkan bahwa kerapatan tanam yang 
sesuai pada galur/varietas harapan kapas adalah kerapatan tanam 3 : 2 (3 
baris kapas dan dua baris jagung) dengan produksi kapas 1.563,9 kg/ha 
dan jagung 3.840,7 kg/ha.  Pada kerapatan tanam tersebut, populasi kapas 
adalah 32.566 tanaman/ha (81% dari populasi monokultur) dan jagung  
38.000 tanaman/ha (72% dari monokultur). Produktivitas kapas galur 
92016/6 mencapai 1.583,9 kg/ha dan nyata lebih tinggi dibanding galur  
88003/16/2 dan Kanesia 7 pada berbagai kerapatan tanam.   
 





Arrangement of crop densities for new cotton lines under 
intercropping system with maize 
 
The arrangement of crop densities for cotton new varieties/lines is 
needed to improve the use of natural resources under intercropping system 
with maize.  The field trial on different crop densities for new cotton lines 
under intercropping system with maize was conducted in Grobogan, 
Central Java in rainy season 2002/2003. The purpose of the study was to 
investigate the optimum population for new cotton lines under 
intercropping with maize. The field experiment was arranged in a Split 
Plot Design with three replications.  Three new cotton lines/varieties were 
allocated to main plots: 88003/16/2, 92016/6, and Kanesia 7.  Three   crop 
arrangements were allocated to sub-plots: 2 : 2 [2 cotton rows  and 2 rows 
of maize]; 2 : 3 [ 2 cotton rows and 3 rows of maize] and 3:2 [ 3 cotton 
rows and 2 rows of maize].  Results  showed that  the crop arrangement for 
cotton and maize under intercropping system is 3 cotton rows and 2 rows 
of maize, with cotton yield 1,563.9 kg/ha and maize 3,840.7 kg/ha.  Cotton 
yield of 92016/6 is higher than those of 88003/16/2 and Kanesia 7 under 
the all crop arrangement tested. 
 
Key words: Gossypium hirsutum, Zea mays, crop density, intercropping 
PENDAHULUAN 
Kapas umumnya diusahakan bersama-sama palawija 
dalam sistem tumpangsari baik di lahan kering/tadah hujan 
maupun lahan sawah. Tumpangsari didefinisikan sebagai 
penanaman dua atau lebih tanaman bersama-sama pada 
waktu dan lahan yang sama (HOOK dan GASCHO, 1988; 
WILLEY, 1990; FAGERIA, 1992). Penanaman kapas bersama-
sama jagung umum dilakukan petani di lahan kering/tadah 
hujan sedangkan tumpangsari kapas dan kedelai biasanya 
dilakukan di lahan sawah sesudah padi. Pada sistem 
tumpangsari terjadi interaksi yang sangat kompleks antara 
dua tanaman atau lebih dalam penggunaan air, cahaya dan 
hara. Apabila faktor tersebut dapat dikelola dengan baik 
kedua tanaman yang ditumpangsarikan akan saling 
berkomplemen dalam penggunaan sumberdaya (WILLEY, 
1990).  Kehilangan hasil kapas akibat kompetisi dengan 
kedelai mencapai 20-40% (RIAJAYA dan KADARWATI, 1997; 
CHOLID et al., 1995). 
Berbagai upaya ke arah perbaikan tanaman kapas 
yang sesuai untuk sistem tumpangsari terus dilakukan.   
Beberapa galur harapan kapas telah diperoleh dengan 
keragaan tanaman yang berbeda dan sesuai untuk sistim 
tumpangsari, diantaranya galur 88003/16/2 yang pada tahun 
2003 sudah dilepas menjadi Kanesia 8 dan galur 92016/6 
dilepas menjadi Kanesia 9. Kedua galur tersebut merupakan 
galur harapan kapas dan cukup tahan terhadap hama 
penghisap daun S. biguttula, cukup toleran dalam ber-
kompetisi dengan kedelai dan kacang hijau. Tingkat 
produktivitas galur 88003/16/2 berkisar 1.204 sampai 1.498 
kg/ha pada sistem tumpangsari dengan kedelai, sedangkan 
tingkat produktivitas galur 92016/6  mencapai 1.119 sampai 
1.716 kg/ha pada sistim tumpangsari dengan kedelai 
maupun kacang hijau (KADARWATI et al., 2002).   
 Galur 88003/16/2 mempunyai tipe daun normal   
dengan asal persilangan dari DPL Acala 90 x LRA 4166.  
Sedangkan galur 92016/6 mempunyai tipe daun normal  
dengan asal persilangan dari DPL Acala 90 x SRT-1.  Lebih 
lanjut HASNAM (2003) menambahkan bahwa kedua galur 
tersebut menghasilkan serat 35% dengan kekuatan serat 23-
25 g/tex. Galur 88003/16/2 mempunyai kekuatan serat yang 
tinggi dan serat lebih halus sehingga sangat sesuai untuk 
mesin-mesin pintal berkecepatan tinggi yang menghasilkan 
benang bermutu tinggi untuk tekstil berkualitas halus. 
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Untuk melengkapi komponen budidaya pada galur 
baru tersebut perlu pengaturan kerapatan tanam agar 
penggunaan sumberdaya lebih efisien dan tidak meng-
ganggu tanaman palawija yang ditumpangsarikan. 
Pengaturan tanaman dilakukan sedemikian rupa untuk 
memberikan ruang tumbuh yang lebih baik terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Produksi 
tanaman tumpangsari merupakan fungsi dari pengelolaan 
budidaya dan lingkungan yang menyangkut interaksi antara 
tanah dan iklim mikro di sekitar tanaman. Pengelolaan 
kedua faktor tersebut dengan baik akan menghasilkan 
produksi tanaman yang tinggi (ZANTRA et al., 1981). Kedua 
galur baru tersebut telah diuji toleransinya terhadap kedelai 
dalam sistim tumpangsari di lahan sawah sesudah padi.  
Kerapatan tanam yang sesuai untuk tumpangsari dengan 
kedelai adalah 1 baris kapas (1 tanaman/lubang) dan 3 baris 
kedelai (RIAJAYA dan KADARWATI, 2003).   
Penelitian ini bertujuan menguji kerapatan tanam 
terhadap produksi galur baru kapas dengan palawija lainnya 
yaitu jagung di lahan kering/tadah hujan. Pengaturan 
kerapatan kapas dan jagung diupayakan agar populasi 
jagung tidak terganggu.  
 BAHAN DAN METODE  
Penelitian dilakukan di Desa Pendem, Kecamatan 
Ngaringan, Kabupaten Grobogan  mulai Desember 2002 
sampai Mei 2003 pada lahan tadah hujan dengan jenis tanah 
Vertisol (Grumusol Kelabu Tua). Perlakuan disusun dalam 
rancangan petak terbagi dengan galur/varietas sebagai petak 
utama dan kerapatan tanam sebagai anak petak yang 
diulang 3 kali. Sebagai petak utama adalah 3 galur/varietas 
kapas: 88003/16/2, 92016/6 dan Kanesia 7; dan anak petak 
terdiri dari 3 tata tanam kapas dan jagung seperti pada 
Tabel 1 dan Gambar 1. 
Kapas dan jagung ditanam bersamaan pada petak 
berukuran 10,5 m x 4,5 m.  Jenis jagung yang digunakan 
adalah jagung hibrida Pioneer-P4. Pemilihan varietas P4 
karena berumur genjah, tipe daun keatas (erek) dan habitus 
tanaman tidak terlalu tinggi.  Dosis pupuk kapas per hektar: 
100 kg ZA + 100 urea, 75 kg SP36 dan  75 kg KCl.  Dosis 
pupuk jagung per hektar adalah 200 kg urea + 100 kg SP36 
dan 50 kg KCl. Pupuk SP36 dan KCl dan setengah dosis 
urea  pada jagung diberikan bersamaan dengan pemupukan 
pertama kapas dan setengah dosis urea sisanya diberikan 
bersamaan dengan pemupukan kedua pada kapas.   
 
  
                                                                                         70 cm 
                                                   Jagung                 130 cm 
  
                                                                              Kapas 
                                                                              80 cm 
 
      
              30                    25 
 
Tabel 1.  Jarak tanam dan populasi tanaman kapas dan jagung 
Table 1. Plant spacing and population of cotton and maize under intercropping 
 
Jarak tanam dan populasi tumpangsari 
Plant spacing and population under intercropping 
Kerapatan tanam 
Plant arrangement 
                                                                                  Kapas Cotton                                      Jagung  Maize 
Kerapatan  tanam   2 : 2 
2 baris kapas dan 2 baris jagung  
Jarak tanam 
Populasi  tanaman/ha 
Populasi  thd monokultur (%) 




70 (130) cm x 25 cm 
40.000 
75 
Kerapatan  tanam   2 : 3 
2 baris kapas dan  3 baris jagung 
Jarak tanam 
Populasi  tanaman/ha 
Populasi  thd monokultur (%) 
70 (190) cm x 25 cm 
30.400 
76 




Kerapatan  tanam   3 : 2 
3 baris kapas  dan  2 baris jagung 
     
Jarak tanam 
Populasi  tanaman/ha 
Populasi  thd monokultur (%) 
70 (70) (120) cm x 35 cm 
32.566 
81 
70 (190) cm x 20 cm 
38.000 
72 
Kerapatan tanam  2 : 2 (2 baris kapas dan 2 baris jagung) 
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Pengamatan pada kapas meliputi komponen pertumbuhan 
dan komponen hasil.  Komponen pertumbuhan meliputi 
tinggi tanaman, lebar kanopi dan komponen hasil meliputi 
jumlah buah, bobot 100 buah,  dan hasil kapas berbiji.  
Pada jagung diamati tinggi tanaman, lebar kanopi, dan hasil 
jagung pipilan kering. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komponen Pertumbuhan 
Komponen pertumbuhan terdiri dari tinggi tanaman 
dan lebar kanopi kapas dan jagung pada  kondisi tumpang-
sari umur 45 dan 75 hari setelah tanam (hst) menunjukkan 
tidak terdapat interaksi yang nyata antara galur/varietas 
yang dicoba dengan kerapatan tanam kapas dan jagung 
dalam mempengaruhi tinggi tanaman dan lebar kanopi 
kapas dan jagung. Tinggi galur 88003/16/2 dan 92016/6 
tidak berbeda nyata dengan Kanesia 7 yaitu 73-74 cm umur 
75 hst pada berbagai kerapatan tanam kapas dan jagung, 
demikian juga tinggi tanaman jagung (154-156 cm) tidak 
dipengaruhi oleh galur/varietas kapas yang digunakan 
(Tabel 2).  
Mulai umur 45 hst tinggi tanaman jagung mencapai 
rata-rata dua kali tinggi tanaman kapas sampai dengan 
umur 75 hst.  Tanaman jagung yang lebih tinggi dari kapas 
dengan bentuk daun yang sempit dan memanjang serta 
tidak bercabang memberikan ruang yang cukup bagi kapas 
yang tumbuh dibawahnya untuk tumbuh ke samping, yang 
ditunjukkan dengan lebar kanopi kapas yang tidak berbeda 
nyata dengan perbedaan kerapatan tanam. Berbeda halnya 
bila kapas ditumpangsarikan dengan kedelai, pertumbuhan 
 
Jagung                      130 cm 
  
                                          Kapas                                                        70 cm 
 
 
      
                            
 
    30             25 
 
 
                                           
       Jagung                 190 cm                                                                         
              70 cm 
 
                                                                 Kapas 
 
                                                                                                                
                                                                         70 cm          20 cm                                                     
 
 
                                                                  35 cm                                            
 
Kerapatan tanam  2 : 3 ( 2 baris kapas + 3 baris jagung) 
Kerapatan tanam 3 : 2 ( 3 baris kapas + 2 baris jagung) 
Gambar 1. Sistem tanam tumpangsari kapas dan jagung 
Figure 1. Planting arrangement of cotton and maize under intercropping 
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kapas ke atas dan ke samping dipengaruhi oleh kerapatan 
tanaman kapas dan kedelai (RIAJAYA dan KADARWATI, 
2003). Arsitektur kanopi tanaman mempengaruhi peng-
gunaan cahaya, air dan hara oleh tanaman serta lingkungan 
di sekitar tanaman (FAGERIA, 1992; SHIVARAMU dan 
SHIVASHANKAR, 1994). CLEGG et al. (1974) juga menyata-
kan bahwa struktur kanopi bagian atas mempengaruhi 
penetrasi cahaya ke dalam kanopi. Untuk mengurangi 
pengaruh naungan pada tumpangsari, maka pengaturan 
kerapatan tanam antara tanaman yang ditumpangsarikan 
sangat penting. Tingkat naungan yang tinggi akan 
mengurangi laju fotosintesa dan akan meningkatkan 
kerebahan tanaman (BEETS, 1982; PILBEAM et al., 1994). 
Tinggi tanaman kapas pada awalnya (45 hst) tidak 
dipengaruhi oleh kerapatan tanam kapas dan jagung tetapi 
pada umur 75 hst yaitu pada periode puncak pembungaan, 
kapas tumbuh lebih tinggi (etiolasi) pada kerapatan tanam 2 
baris kapas dan 3 baris jagung  dibanding bila ditata dengan 
3 baris kapas dan 2 baris jagung. Setelah jagung dipanen, 
kapas masih mampu tumbuh ke atas dan ke samping hingga 
mencapai tinggi tanaman rata-rata 118 cm tidak berbeda 
nyata antar kerapatan tanam dengan lebar kanopi 100 cm 
(Tabel 3). Rata-rata jumlah cabang yang terbentuk adalah 
15 cabang generatif/tanaman pada semua kerapatan tanam 
kapas dan jagung. 
Komponen Hasil 
Komponen hasil kapas yaitu bobot buah dan jumlah 
buah dikemukakan pada Tabel 4. Tidak terdapat interaksi 
yang nyata antara galur/varietas dengan kerapatan tanam 
kapas dan jagung dalam mempengaruhi komponen dan 
hasil kapas serta hasil jagung pipilan. Galur 92016/6 meng- 
Tabel 3.  Tinggi tanaman dan lebar kanopi kapas  setelah jagung dipanen 
Table 3. Plant height and canopy width of cotton after maize 
Tinggi tanaman  
Plant height 
(cm) 










































KK CV (%) 17,0 8,5 8,1 13,7 17,5 
Tata tanam kapas 
(kps) dan jagung 
(jg)  
 Plant arrangement
2 kps + 2 jg 
2 kps + 3 jg 

























   
95,0 a 









KK CV (%) 7,4 6,5 12,0 13,6 17,2 
Keterangan     :  * Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom  
yang sama tidak berbeda nyata pada taraf p=0.05 
dengan uji jarak berganda Duncan 
Note                :  *  Numbers followed by the same letter in each column 
are not significantly different at 5 % level of DMRT 
 
 
hasilkan produksi kapas tertinggi (1.583,9 kg/ha) dibanding 
Kanesia 7 (1.361,6 kg/ha) maupun galur 88003/16/2 
(1.342,8 kg/ha) bila ditumpangsarikan dengan jagung. Hasil 
jagung tidak dipengaruhi oleh varietas/galur kapas yang 
ditumpangsarikan dan kerapatan tanam yang diterapkan.  
Hasil kapas galur 88003/16/2 tidak berbeda nyata dengan 
Kanesia 7. Hasil kapas dan jumlah buah/tanaman 
dipengaruhi oleh kerapatan  tanam dan galur/varietas kapas 
yang digunakan. Hasil kapas dipengaruhi oleh jumlah buah 
terpanen/ tanaman dan tidak dipengaruhi oleh ukuran buah 
pada berbagai galur/varietas maupun kerapatan tanam 
kapas dan jagung. Demikian juga bila ditumpangsarikan 
 Tabel 2.  Tinggi tanaman dan lebar kanopi kapas  dan jagung 45 dan 75 hst Table 2.  Plant height and canopy width of cotton 45 and 75 days after planting (DAP) 
Tinggi tanaman  Plant height  
(cm) 
Lebar kanopi  Canopy Width 
(cm) 


































































KK CV (%) 10,3 12,5 16,1 7,2 12,9 10,6 15,9 14,6 
Tata tanam kapas (kps) dan 
jagung (jg)  
Plant arrangement 
2 kps + 2 jg 
2 kps + 3 jg 

















































KK CV (%) 12,6 12,9 9,4 8,0 5.1 5,9 10,1 19,1 
Keterangan : *Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada  taraf p=0.05 dengan uji jarak berganda Duncan 
Note            :* Numbers followed by the same letter in each column are not significantly different at 5% level of DMRT 
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dengan kedelai, hasil kapas dipengaruhi oleh jumlah buah 
dibanding ukuran buah pada berbagai kerapatan tanam.  
Mengurangi jumlah tanaman kapas dari 2 tanaman menjadi 
1 tanaman tiap lubang memacu tinggi dan lebar kanopi  
serta hasil kapas (RIAJAYA dan KADARWATI, 2003).  
Selanjutnya dalam berbagai pengujian kapas pada sistim 
tumpangsari menggunakan 1 tanaman tiap lubang untuk 
mengurangi kompetisi antar tanaman dan meningkatkan 
penetrasi cahaya kedalam kanopi tanaman.  Berbagai studi 
mengenai kerapatan tanaman telah dilakukan dan 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap hasil kapas 
(KERBY et al., 1990 a,b; JADHAO et al., 1993).   
Penataan galur harapan kapas perlu diatur 
sedemikian rupa bila ditumpangsarikan dengan jagung 
untuk memberikan ruang tumbuh yang cukup bagi kedua 
tanaman  agar kapas bisa diusahakan bersama-sama jagung. 
Pertumbuhan tanaman jagung tidak dipengaruhi oleh 
kerapatan tanam dan galur kapas yang digunakan sehingga 
hasil jagung pipilan juga tidak dipengaruhi oleh kedua 
faktor tersebut.  Penggunaan jagung hibrida pada kerapatan 
tanam yang diterapkan dengan hibitus yang lebih tinggi dan 
kekar dibanding jagung lokal membutuhkan pengaturan 
ruang yang sesuai agar kapas tidak terlalu ternaungi atau 
tertekan di bawah tanaman jagung. 
Untuk meningkatkan produktivitas kapas pada 
sistem tumpangsari baik dengan kedelai maupun dengan 
jagung tidak selalu dilakukan dengan meningkatkan 
populasi tanaman kapas per hektar tetapi bisa juga 
dilakukan dengan pengaturan tanaman kapas dan jagung 
yang dapat mengurangi tingkat kompetisi antara kedua 
tanaman yang ditumpangsarikan. Kerapatan tanaman kapas 
dan jagung yang dicoba mempengaruhi jumlah buah per 
tanaman dan hasil kapas tetapi tidak mempengaruhi ukuran 
buah dan hasil jagung.  Berbagai studi mengenai kerapatan 
tanaman telah dilakukan dan mempunyai pengaruh yang 
kuat terhadap hasil kapas (KERBY et al., 1990 a,b; JADHAO 
et al., 1993). Selanjutnya HEITHOLT (1994) menemukan 
bahwa intersepsi cahaya dan hasil juga dipengaruhi oleh 
jarak tanam, tipe daun dan kerapatan tanaman. 
Kerapatan tanam yang sesuai untuk galur harapan 
kapas adalah 3 baris kapas dan 2 baris jagung dengan 
tingkat produktivitas  1.563,9 kg/ha dan jagung 3.840,7 
kg/ha.  Pada kerapatan tanam tersebut, populasi kapas 
adalah 32.566 tanaman/ha (81% dari populasi monokultur) 
dan jagung  38.000 tanaman/ha (72% dari monokultur).  
Apabila jumlah baris kapas dikurangi menjadi 2 baris dan 
baris jagung ditambah menjadi 3 baris, maka hasil kapas 
akan menurun nyata menjadi 1.275,8 kg/ha dan hasil 
jagung yang tidak berbeda 3.846,7 kg/ha karena kapas 
banyak ternaungi oleh jagung sehingga buah-buah yang 
terbentuk lebih sedikit (11,9 buah/tanaman). Pada kerapatan 
tanam 2 baris kapas dan 2 baris jagung diperoleh hasil 
kapas yang tidak berbeda nyata dengan kerapatan 3 baris 
kapas dan 2 baris jagung, namun demikian bila jagung 
hibrida yang digunakan dengan keragaan yang lebih besar 
dibanding P4 yang digunakan, maka kerapatan tanam yang 
lebih sesuai adalah 3 baris kapas dan 2 baris jagung.   
Hasil kapas galur 88003/16/2 adalah 1.342,8 kg/ha 
pada berbagai kerapatan tanam, tidak berbeda nyata dengan 
Kanesia 7 (1.361,6 kg/ha) bila ditumpangsarikan dengan 
jagung dan lebih rendah dibanding hasil galur 92016/6.    
Hal ini mengindikasikan bahwa galur 92016/6 mempunyai 
toleransi yang lebih tinggi dibanding galur 8803/16/2 dan 
Kanesia 7 bila ditumpangsarikan dengan jagung pada 
berbagai kerapatan tanam kapas yang diterapkan. 
KESIMPULAN  
Kerapatan tanam yang sesuai pada galur/varietas 
harapan kapas adalah 3 baris kapas dan 2 baris jagung 
(kerapatan tanaman kapas 32.566 tan/ha dan jagung  38.000 
tan/ha) dengan produksi kapas 1.563,9 kg/ha dan jagung 
 Tabel 4.  Komponen hasil kapas dan hasil tumpangsari kapas dan jagung 






Bobot 100 buah 




Harvested boll count/plant     Kapas 




























KK  CV (%) 11,0                  16,2 15,9 15,3 
Tata tanam kapas (kps) dan jagung (jg) 
Plant arrangement cotton and maize 
2 kps + 2 jg 
2 kps + 3 jg 





















KK  CV (%)   6,5                  12,6    7,9   12,9 
Keterangan : *Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf p=0.05 dengan uji jarak berganda Duncan 
Note            : * Numbers followed by the same letter in each column are not significantly different at 5 % level of DMRT 
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pipilan kering 3.840,7 kg/ha. Produktivitas kapas galur 
92016/6 mencapai 1.583,9 kg/ha dan nyata lebih tinggi 
dibanding galur  88003/16/2 dan Kanesia 7 pada semua 
kerapatan tanam yang diterapkan.    
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